p_issn : 2460-3325
e-issn : 2808-2109

Hj. Marfu’ah
Pendidikan Sepanjang Hayat dan Berbagai Implikasinya

Pendidikan Sepanjang Hayat dan Berbagai Implikasinya

Oleh :

Hj. Marfu’ah
Universitas Islam Jember
Email : marfuahhjuij@gmail.com

Abstrak

Dalam penulisan ini, tujuannya adalah ingin menemukan pengertian pendidikan sepanjang
hayat, pola penerapannya, dan penanganan berbagai implikasi pendidikan sepanjang hayat.
Melalui pelayanan pendidikan yang terorganisir dan sistematis. Hasil yang diperoleh antara
lain:1. Pendidikan Sepanjang Hayat adalah pendidikan yang bisa dilaksanakan dimana saja,
kapan saja , tanpa batas usia. Pendidikan Sepanjang Hayat juga berfungsi mengembangkan
potensi manusia selama hidup, baik melalui institusi maupun pengalaman hidupnya. Sedankan
penerapan  pendidikan  sepanjang  hayat dapat  dilaksanakan pendidikan
formal,pendidikan in formal dan pendidikan non formal.implikasi pendidikan sepanjang hayat
yang berkembang di masyarakat hendaknya dikelola melalui pendidikan non formal secara

melalui

sistematis.

Kata Kunci: Pendidikan Sepanjang Hayat , berbagai implikasi.

PENDAHULUAN

Masyarakat modern saat ini ter-
masuk masyarakat Indonesia meng-
hadapi perkembangan yang sangat
cepat dari segi ilmu pengetahuan dan
tehnologi yang mampu mempengaruhi
masalah masalah substans kehidupan.
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
masyarakatnya sangat majemuk, karena
bangsa Indoesia merupakan negara
kepulauan dengan jumlah pulau ter-
besar di dunia dengan berbgai ragam
suku, bahasa, adat dan budaya yang
menempatinya. Usman Pelly menyata-
kan, meskipun setiap warga Indonesia
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berbicara dalam satu bahasa nasional,
namun kenyatannya terdapat kurang
lebih350 kelompok etnis, adat istiadat,
dan cara cara sesuai dengan kondisi
lingkungan tertentu. Dan kecenderu-
ngan yang muncul dalam masyarakat
majemuk adalah timbulnya persaingan
dan semakin sulit diatasi ketika
melibatkan berbagai komponen bangsa.
Kesenjangan dalam berbagai bidang
dapat menjadi pemicu timbulnya situasi
konflik, dan agama sering digunakan
sebagai argumentasi kesadaran dalam
menggerakkan konflik.
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Pendidikan secara umum diyakini
memiliki kekuatan untuk menciptakan
secara keseluruhan visi kehidupan
dalam menciptakan peradaban manusia.
Pendidikan dalam kehidupan sosial
kemanusiaan, merupakan satu upaya
yang dapat melahirkan proses pem-
belajaran yang dapat membawa manu-
sia menjadi sosok yang potensial secara
intelektual melalui proses transfer of
knowledge dan proses transfer of
values. Pendidikan merupakan proses
panjang yang berlangsung secara terus
menerus , tidak terbatas pada tempat
dan waktu dalam rangka mengantarkan
manusia untuk menjadi seorang yang
memiliki kekuatan spiritual dan intelek-
tual sehingga dapat meningkatkan
kualitas idupnya.

PEMBAHASAN
1. Hakekat Pendidikan

Pendidikan adalah usaha manusia
dalam proses pembentukan manusia
seutuhnya mencakup kemampuan
mental, fikir dan kepribadian, sebagai
bekal manusia untuk meraih keberhasi-
lan dan kesuksesan dalam hidup.
Pendidikan adalah karya bersama yang
berlangsung dalam suatu pola ke-
hidupan insani tertentu, sebagai proses
pelatihan dan pengembangan penge-
tahuan, ketrampilan, pikiran dan
karakter manusia. Pendidikan adalah
lembaga atau usaha pembangunan
watak bangsa, yang mencakup ruang
lingkup kemampuan mental, fikir dan
kepribadian manusia.

Sebagaimana disampaikan fathul
Jannah bahwa, pendidikan adalah
modal utama yang harus dimiliki oleh
setiap manusia. Dengan pendidikan
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akan meninggikan manusia dan me-
rendahkan manusia yang lain, manusia
akan dianggap berharga bila memiliki
pendidikan yang berguna bagi sesame-
nya. Pendidikan merupakan salah satu
pranata sosial yang menawarkan jasa
layanan bersifat intelektual, afeksi,
psikomotorik, emosional dan spiritual
dalam menyiapkan masa depan umat.
Dizaman modern seperti sekarang,
pendidikan masih dianggap sebagai
kekuatan utama
sosial, sebagai amunisi yang mampu
memberikan kemampuan teknologi,

dalam komunitas

fungsional, informatif dan terbuka bagi
pilihan utama masyarakat dalam me-
masuki masa depan.
Durotul ~ Yatimah
bahwa pendidikan sudah semakin me-
nempati ruang yang lebih besar dari

mengatakan

kehidupan manusia, karena peranannya
yang semakin meningkat diantara ke-
kuatan yang mengatur
masyarakat modern. Tidak ditemukan
dalam kehidupan nyata bahwa, sese-
orang dapat mengembangkan mutu
kehidupannya semata mata hanya
mengandalkan pendidikan formal saja
tanpa memanfaatkan akses pendidikan
non formal. Seseorang yang telah me-
nyelesaikan pendidikan formal yang
paling tinggi sekalipun, masih memerlu-
kan pendidikan non formal, karena
sekolah/
universitas tidak selamanya akan terus
relevan dengan ilmu pengetahuan dan
tehnologi mutakhir yang selalu ber-

kekuatan

perolehan pendidikan di

kembang amat pesat. Sementara itu
mereka yang sedang menempuh pen-
didikan formal, masih memerlukan
layanan pendidikan non formal dalam
berbagai layanan penddidikan seperti
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kursus,belajar berorganisasi, kegiatan
pramuka dan berbagai kegiatan ekstra
kulikuler
formal bisa berfungsi sebagai pen-
didikan formal.

Institusi
instrumen penting dalam kerangka
penyiapan sumber daya manusia di
dunia kerja dan masyarakat. Perguruan
Tinggi merupakan sebuah lembaga
pelayanan jasa pendidikan yang dalam
pelaksanaan kegiatannya harus selalu
berorientasi pada perkembangan zaman
dalam rangka memenuhi kebutuhan
pelanggan. Dilihat dari sistem pen-
jenjangan yang berlaku pada suatu
negara, pendidikan tinggi merupakan
pintu terakhir bagi mahasiswa sebelum
memasuki dunia kerja, karena pengeta-
huan, pengalaman dan skill yang
dimiliki mahasiswa merupakan kon-
tribusi penting bagi pembangunan
suatu bangsa.

Tujuan pendidikan adalah mem-
persiapkan hidup. Pendidikan bertujuan
memenuhi seperangkat hasil pendidi-
kan yang dapat dicapai oleh peserta
didik setelah diselenggarakannya ke-
giatan pendidikan. Tujuan pendidikan
dilaksanakan  bertingkat, = pertama;
Tujuan pendidikan nasional yang hen-
dak dicapai dalam system pendidikan
yang berskala nsional. Tujuan Pen-
didikan Nasional (TPN) oleh UUSPN
No. 20 tahun 2003 Pasal 3 menyatakan
bahwa pendidikan bertujuan men-
gembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,

lainnya.pendidikan non

pendidikan merupakan

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis dan
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bertanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan; Kedua, Tujuan institusional
yaitu tujuan yang hendak dicapai oleh
suatu lembaga pendidikan atau satuan
pendidikan tertentu; Ketiga, Tujuan
kurikulum yaitu tujuan yang hendak
dicapai oleh suatu bidang ilmu atau
program studi, bidang studi, mata
pelajaran, dan suatau ajaran yang di-
susun berdasarkan tujuan institusional;
dan keempat, Tujuan instruksional atau
tujuan pengajaran yaitu tujuan yang
hendak dicapai setelah selesai di-
selenggarakan suatu
belajaran disususn berdasarkan tujuan
kurikulum sesuai pokok bahasan dan
sub pokok bahasan yang dituangkan
dalam alokasi waktu tertentu.
Pendidikan nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

proses  pem-

untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, keatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Tujuan
pendidikan Indonesia adalah mengem-
bangkan manusia Indonesia seutuhnya
dan menguasai ilmu pengetahuan,
dengan sasaran menjangkau segenap
peserta didik dari semua jenis dan
kategori umur sepajang hayat.

2. Konsep Pendidikan
Hayat
Pendidikan sepanjang hayat adalah

Sepanjang

sebuah konsep pendidikan yang me-
nerangkan tentang keseluruhan pe-
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ristiwa kegiatan belajar mengajar dalam
proses pembinaan kepribadian yang
berlangsung secara kontinyu dalam
keseluruhan hidup manusia. Proses
pembinaan kepribadian memerlukan
rentang waktu yang relatif panjang,
bahkan berlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan seanjang hayat, yang
disebut dengan Life Long Education
adalah pendidikan yang menekankan
bahwa proses pendidikan berlangsung
terus menerus sejak seseorang dilahir-
kan hingga meninggal dunia, baik
dilaksanakan di jalur pendidikan
formal, non formal maupun informal.

Pendapat ini menunjukan, pen-
didikan bukan hanya didapat dari
bangku sekolah atau pendidikan formal,
namun juga dapat diperoleh dari pen-
didikan informal dan non formal. Pen-
didikan berlangsung seumur hidup
melalui pengalaman-pengalaman yang
dijalani dalam kehidupan manusia.
Pendidikan sepanjang hayat adalah
sebuah sistem konsep pendidikan yang
menerangkan keseluruhan peristiwa
kegiatan belajar mengajar dalam ke-
seleuruhan kehidupan manusia. Proses
pendidikan sepanjang hayat berlang-
sung secara kontinyu dan tidak terbatas
oleh waktu, dan tempat sepanjang
perjalanan hidup manusia sejak lahir
hingga meninggal dunia baik secara
formal maupun non formal. Proses
pendidikan sepanjang hayat tidak hanya
dilakukan oleh seseorang yang sedang
belajar pada pendidikan formal, manun
bagi semua lapisan masyarakat.

Konsep pendidikan sepanjang hayat
sebenarnya sudah sejak lama dipikirkan
para tokoh pendidikan dan Islam sudah
mengenal pendidikan seumur hidup,
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jauh sebelum orang-orang barat mem-
popolerkannya. Umat Islam juga me-
nekankan pentingnya pendidikan se-
umur hidup dengan tuntutlah ilmu dari
buaian sampai meninggal
Konsep pendidikan sepanjang hayat
(life long education) juga dikenal
dengan istilah belajar sepanjang hayat.
Konsep belajar sepanjan hayat, pem-
belajaran sepanjang hayatdan kemudian
menjadi pendidikan sepanjang hayat
merupakan konsep yang sama. Per-
bedaannya hanya pada konteks dimana
kegiatan tersebut berlangsung dan

dunia.

sangat dipengaruhi oleh kingkungan
dimana orang orang belajar

Dengan demikian dapat dkatakan
bahwa pendidikan sepanjang hayat
adalah sebuah konsep yang menyatakan
bahwa pendidikan dapat dilakukan
kapan saja, dimana saja dan tanpa
dibatasi usia. Ada juga yang me-
ngatakan konsep
adalah pembelajaran yang dilakukan
secara sadar, sukarela, terus menerus,
dimana saja dan kapan saja. Pem-
belajaran sepanjang hayat bisa di-
katakan sebagai pembelajaran yang
terfocus pada pengembangan potensi
manusia di sepanjang hidupnya, baik
melalui institusi maupan pengalaman
hidupnya. Pendapat lain mengatakan
bahwa belajar sepanjang hayat adalah
suatu proses yangterus menerus bagi
orang dengan menambah dan me-
nyesuaikan pengetahuan dan ke-
trampilan serta kemampuan untuk tin-

lifelong learning

dakannya. Sedangkan penerapan pen-
didikan  sepanjang  hayat dapat
dilakukan pada lingkungan rumah
tangga, lingkungan sekolah dan ling-
kungan masyarakat.
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Hasbulloh dalam dasar dasar Ilmu
Pendidikan mengatakan bahwa: Azas
pendidikan seumur hidup itu merumus-
kan suatu azas bahwa proses pen-
didikan proses
kontinyu, yang bemula sejak seseorang

merupakan  suatu

dilahirkan hingga meninggal dunia.
pendidikan ini mencakup
bentuk-bentuk belajar secara informal,
non formal maupun formal baik yang
berlansung dalam keluarga, di sekolah,
dalam pekerjaan dan dalam kehidupan
masyarakat. Bangsa Indonesia telah

Proses

merumuskan konsep pendidikan se-

umur hidup baru mulai dimasyarakat

melalui kebijakan Negara dalam Tap

MPR No. IV/MPR/ 1970 jo. Tap No. IV/

MPR / 1978 Tentang GBHN) yang

menetapkan prinsip-prinsip pembangu-

nan nasional, antara lain :

1. Pembangunan nasional dilaksana-
kan dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan
pembangunan seluruh rakyat Indo-
nesia (arah pembangunan jangka
panjang).

2. Pendidikan berlangsung seumur
hidup dan dilaksanakan didalam
keluarga (rumah tangga), sekolah
dan masyarakat. Karena itu pen-
didikan adalah tanggung jawab
bersama antara keluarga, ma-

syarakat dan pemerintah. (BAB IV

GBHN bagian pendidikan).

Adapun tujuan untuk pendidikan
manusia seutuhnya dan seumur hidup
adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan potensi kepriba-
dian manusia sesuai dengan kodrat
dan hakikatnya, yakni seluruh aspek
pembawaannya seoptimal mungkin.
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Dengan demikian secara potensial

kesluruhan potensi manusia diisi

kebutuhannya agar berkembang
secara wajar.

2. Dengan mengingat proses per-
tumbuhan dan perkembangan ke-
pribadian manusia bersifat hidup
dan dinamis, maka pendidikan
wajar berlangsung selama manusia
hidup.

Di dalam UU Nomor 20 tahun 2003,
penegasan tentang pendidikan seumur
hidup, dikemukakan dalam pasal 13
ayat (1) yang berbunyi: “Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non formal,
dan informal yang dapat saling melengkapi
dan memperkaya”. Jadi dapat pula di-
katakan bahwa pendidikan dapat di-
peroleh dengan 2 jalur, yaitu jalur pen-
didikan sekolah dan jalur pendidikan di
luar sekolah.

Ketetapan di atas menunjukkan,
bahwa setiap warga Negara berkesem-
patan seluas-luasnya untuk menjadi
peserta didik melalui pendidikan
sekolah ataupun luar sekolah. Setiap
warga negara diharapkan dapat belajar
pada tahap-tahap mana saja dari ke-
hidupanya
dirinya sebagai manusia Indonesia
Masyarakat dan pemerintah diharapkan
dapat bekerja sama dalam menciptakan
situasi yang dapat memotivasi anak
untuk terus belajar. Sekolah formal
bukan satu-satunya tempat dan waktu
utnyuk  belajar. pendidikan
seumur hidup adalah adanya ke-
yakinan, bahwa proses pendidikan
berlangsung selama manusia hidup,
baik dalam maupun diluar sekolah.

Pendidikan sekolah meliputi pen-
didikan formal terdiri atas pendidikan

dalam mengembangkan

Dasar
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dasar,
pendidikan tinggi. Jenis pendidikan ini
mencakup pendidikan umum, kejuruan,
akademik profesi, vokasi, keagamaan
dan khusus. Sedangkan jalur pen-
didikan luar sekolah meliputi pen-
didikan nonformal dan informal. Pen-
didikan diselenggarakan
bagi warga masyarakat yang memer-
lukan layanan pendidikan yang ber-
fungsi sebagai pengganti, penambah,
atau pelengkap pendidikan formal
dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan nonformal
potensi
peserta didik dengan penekanan pada
penguasaan pengetahuan dan keteram-
pilan fungsional serta mengembangkan
sikap kepribadian hidup. Pendidikan
non formal

pendidikan menengah, dan

nonformal

berfungsi = mengembalikan

meliputi  pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia
dini, pendidikan kepemudaan, pen-
didikan pemberdayaan perempuan,
pendidikan  keaksaraan, pendidikan
ketrampilan dan pelatihan kerja,
pendidikan kesetaraan serta pendidikan
lain yang ditujukan
ngembangkan peserta didik.

Dengan demikian dapat dkatakan
bahwa pendidikan sepanjang hayat
adalah sebuah konsep yang menyatakan
bahwa pendidikan dapat dilakukan
kapan saja, dimana saja dan tanpa di-
batasi usia. Ada juga yang mengatakan
konsep lifelong adalah
pembelajaran yang dilakukan secara
sadar, sukarela, terus menerus, dimana

untuk me-

learning

saja dan kapan saja. Pembelajaran
sepanjang hayat bisa dikatakan sebagai
pembelajaran  yang terfocus pada
pengembangan potensi manusia di

sepanjang hidupnya, baik melalui
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institusi maupan pengalaman hidupnya.
Pendapat lain mengatakan bahwa
belajar sepanjang hayat adalah suatu
proses yangterus menerus bagiorang
dengan menambah dan menyesuaikan
pengetahuan dan ketrampilan serta
kemampuan untuk tindakannya. Se-
dangkan penerapan pendidikan se-
panjang hayat dapat dilakukan pada
lingkungan rumah tangga, lingkungan
sekolah dan lingkungan masyarakat.

3. Tujuan Dan Strategi Pendidikan
Sepanjang Hayat
Pendidikan pada dasarnya dipan-

dang sebagai pelayanan untuk mem-
bantu pengembangan personal sepan-
jang hidup. Konsepsi pendidikan se-
panjang hayat merupakan alat untuk
mengembangkan individu-individu
yang akan belajar sepanjang hayat agar
lebih bernilai bagi masyarakat.

Tujuan pendidikan manusia seutuh-
nya dan dilaksanakan sepanjang hayat
adalah untuk mengembangkan potensi
kepribadian manusia sesuai dengan
kodrat dan hakekatnya, dan untuk
menumbuhkan kesadaran bahwa proses
pertumbuhan dan perkembangan ke-
pribadian manusia bersifat hidup dan
dinamis serta untuk mempertahankan
dan meningkatkan mutu kehidupan.

Dasar pemikiran yang menyatakan
bahwa pendidikan seumur hidup sangat
penting, dan dapat ditinjau dari bebe-
rapa aspek/tinjauan.

1. Tinjauan Ideologis, yaitu pendidikan
sepanjang hayat akan memungkin-
kan seseorang mengembangkan
potensinya dengan terus menerus
sepanjang hidupnya, memberikan
skill agar mampu beradaptasi
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dengan masyarakat, karena pada
dasarnya manusia dilahirkan ke
dunia mempunyai hak yang sama
untuk  mendapatkan
serta peningkatan pengetahuan dan
keterampilan

2. Tinjauan ekonomis,
didikan sepanjang hayat adalah cara
paling efektif untuk keluar dari
kebodohan yang menyebabkan ke-
melaratan, karena pendidikan se-
umur hidup dapat meningkatkan
produktifitas, memelihara & me-
ngembangkan sumber-sumber yang
dimiliki, hidup
dalam suasana menyenangkan dan
sehat, memiliki motivasi dalam

pendidikan

yaitu pen-

memungkinkan

mengasuh & mendidik anak secara

tepat.
3. Tinjauan sosiologis, yaitu pada
umumnya  negara-negara  ber-

kembang masih banyak orang tua
yang kurang menyadari pentingnya
pendidikan
anaknya. Pendidikan seumur hidup
merupakan solusi bagi anak-anak
yang kurang mendapatkan pen-
didikan formal, atau tidak ber-

formal bagi anak-

sekolah sama sekali.

4. Tinjauan Politis, yaitu negara meng-
hendaki seluruh rakyat menyadari
pentingnya hak milik pribadi dan
memahami fungsi pemerintah.

5. Tinjauan Teknologis, yaitu dunia
saat ini dilanda oleh eksplotasi ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan
berbagai produk yang dihasilkan-
nya, yang menuntut untuk selalu
mengembangkan dan memperba-
harui pengetahuan dan keteram-
pilannya agar seperti yang terjadi
pada negara-negara maju agar mam-

urnal

peadidinan dan yejian agweje

pu tidak hanya menjadi penonton di
tengah pesatnya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

6. Tinjauan filosofis, yaitu kodrat mar-
tabat manusia merupakan kesatuan
integral potensi yang meliputi
manusia sebagai makhluk pribadi,
makhluk sosial dan makhluk susila

7. Tinjauan Psikologis adalah dasar
kejiwaan dan jasmani yaitu manusia
merupakan
rohani, baik dari pikir, rasa, karsa,
cipta dan budi. Kesadaran jasmani
(panca indera.)

8. Paedagogis, yaitu perkembangan
IPTEK yang pesat mempunyai pe-
ngaruh yang besar terhadap konsep,
teknik dan metode pendidikan
Pendidikan sepanjang hayat me-

rupakan azas pendidikan pendewasaan

dan terus menerus. Pendidikan se-
panjang hayat adalah kegiatan yang
dipandang sebagai pelayanan untuk
membantu pengembangan personal se-
umur hidup. Konsep pendidikan se-
panjang hayat merupakan alat untuk
mengembangkan individu-individu ber-
langsung terus menerus agar lebih
bernilai dalam masyarakat. Dalam
penerapannya diperlukan adanya suatu
strategi, sehingga pendidikan bagi
manusia dapat diartikan secara tepat
dan benar. Adapun strategi dalam
rangka pendidikan seumur hidup
sebagaimana diinventarisasi Soelaiman

Joesoef, dalam  Hasbulloh (2019)

meliputi :

a) Konsep Kunci Pendidikan Seumur
Hidup yaitu :

1. Konsep pendidikan sepanjamg
hayat (life long Education)
sebagai suatu konsep, yang

kesatuan kesadaran
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b) Arah dan

diartikan sebagai tujuan atau ide
formal untuk pengorganisasian
dan penstrukturan pengalaman
pengalaman pendidikan.

2. Konsep belajar sepanjang hayat,
berarti
respon terhadap keinginan yang
didasari untuk belajar dan angan
angan pendidikan menyediakan
kondisi kondisi yang membantu
belajar.

3. Konsep pebelajar

pelajar belajar karena

sepanjang
hayat, metode belajar sepanjang
hayat orang orang yang sadar
tentang  diri sebagai
pebelajar sepanjang hayat, me-
lihat belajar baru sebagai cara
yang logis
problema dan terdorong tinggi
sekali untuk belajar diseluruh

mereka

untuk mengatasi

tingkat usia dan menerima tan-
tangan dan perubahan selama
hidup sebagai pemberi kesempa-
tan untuk belajar baru.

4. Kurikulum pendidikan sepanj-
ang hayat,
hubungan ini didesain atas dasar
prinsip pendidikan sepanjang
hayat betu betul telah meng-
hasilkan pelajar sepanjang hayat
yang secara berurutan melak-
sanakan belajar sepanjang hayat.

kurikulum dalam

alasan pendidikan
seumur hidup
Pendidikan seumur hidup dalam
rangka menambah pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan di
dalam hidup, umumnya diarahkan:
1. Kepada orang dewasa, yaitu
sebagai generasi penerus, kaum

muda atau dewasa membutuh-
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4.

kan pendidikan seumur hidup
dalam rangka pemenuhan ”self
interest” yang merupakan tun-
tutan hidup sepanjang masa.

2. Kepada anak-anak, yaitu anak
adalah tempat awal bagi orang
dewasa, maka pendidikan bagi
anak perlu mendapat perhatian,
dengan program kegiatan ter-
susun mulai dari peningkatan
kecakapan baca tulis, keterampi-
lan dasar, mempertinggi daya
pikir, sehingga membuat anak
belajar berpikir kritis dan mem-
punyai
depan.

pandangan hidup ke

Implikasi  konsep
sepanjang hayat.
Implikasi

pendidikan

akibat
langsung atau konsekuensi dari
suatu keputusan. Dengan demikian
maksudnya adalah sesuatu yang
merupakan tindak lanjut atau follow
up dari suatu kebijakan atau keputu-
san tentang pelaksanaan pendidikan
sepanjang hayat. Penerapan azas
pendidikan sepanjang hayat pada isi
program pendidikan dan sasaran
pendidikan di masyarakat mengan-
dung kemungkinan yang luas.
Implikasi pendidikan sepanjang
hayat pada program pendidikan me-
nurut Hamid Darmadi dkk. dapat
dikelompokkan menjadi beberapa

merupakan

kategori yaitu:
a. Pendidikan baca tulis fungsi-
onal

Program ini tidak saja penting
bagi pendidikan seumur hidup di-
karenakan relevansinya yang ada

pada negara-negara berkembang
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dengan sebab masih banyaknya pen-
duduk yang buta huruf, mereka
lebih senang menonton TV, men-
dengarkan Radio, mengakses inter-
net dari pada membaca. Meskipun
cukup sulit untuk membuktikan
peranan melek huruf fungsional ter-
hadap pembangunan sosial ekonomi
masyarakat, namun  pengaruh

IPTEK terhadap kehidupan ma-

syarakat misalnya petani, justru di-

sebabkan oleh karena pengetahuan-

pengetahuan baru pada mereka.

Pengetahuan baru ini dapat di-

peroleh melalui bahan bacaan

utamanya. Realisasi baca tulis
fungsional, minimal memuat dua
hal, yaitu

1. Memberikan kecakapan mem-
baca, menulis, menghitung yang
fungsional bagi anak didik;

2. Menyediakan bahan-bahan baca-
an yang diperlukan untuk
mengembangkan lebih lanjut
kecakapan yang telah dimiliki-
nya.

b. Pendidikan vokasional.
Pendidikan vokasional adalah

sebagai program pendidikan di luar

sekolah bagi anak di luar batas usia
sekolah, ataupun sebagai pendidi-
kan formal dan non formal, sebab
itu program pendidikan yang ber-
sifat remedial agar para lulusan
sekolah tersebut menjadi tenaga
yang produktif menjadi sangat
penting. Namun yang lebih penting
ialah bahwa pendidikan vokasional
ini tidak boleh dipandang sekali jadi
lantas selesai dengan terus ber-
kembang dan majunya ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi serta

urnal

peadidinan dan yejian agweje

makin meluasnya industrialisasi,
menuntut pendidikan vokasiaonal
itu tetap dilaksanakan secara
kontinyu.

c. Pendidikan profesional.

Realisasi pendidikan seumur
hidup dalam kiat-kiat profesi telah
tercipta Built in Mechanism yang
memungkinkan golongan profesi-
onal terus mengikuti berbagai
kemajuan dan perubahan me-
nyangkut metodologi, perlengka-
pan, terminologi dan sikap pro-
fesionalnya. Sebab bagaimanapun
apa yang berlaku bagi pekerja dan
buruh, berlaku pula bagi pro-
fesional, bahkan tantangan buat
mereka lebih besar.

d. Pendidikan ke arah perubahan
dan pembangunan.

Era globalisasi dan informasi
yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan IPTEK, telah mem-
pengaruhi berbagai dimensi ke-
hidupan masyarakat, dengan cara
masak yang serba menggunakan
mekanik, sampai dengan cara mene-
robos angkasa luar. Kenyataan ini
tentu saja konsekuensinya menurut
pendidikan yang berlangsung secara
kontinyu (lifelong education). Pen-
didikan bagi anggota masyara-kat
dari berbagai golongan usia agar
mereka mampu mengikuti peru-
bahan sosial dan pembangunan juga
merupakan konsekuensi penting
dari azas pendidikan seumur hidup.
e. Pendidikan kewarganegaraan

dan kedewasaan politik

Selain tuntutan penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK), dalam kondisi sekarang
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dimana pola pikir masyarakat. yang
semakin maju dan kritis, baik rakyat
biasa, maupun pemimpin pemerin-
tahan di negara yang demokratis,
diperlukan pendidikan kewarga-
negaraan dan kedewasaan politik
bagi setiap warga negara. Pen-
didikan seumur hidup yang bersifat

kontinyu  dalam  konteks
merupakan konsekuensinya.

f. Pendidikan kultural dan

pengisian waktu luang.

Pendidikan kultural dan pe-
ngisian waktu senggang perlu di-
berikan secara konstruktif sebagai

bagian konsep pendidikan

panjang hayat. Dengan cara ini
waktu senggang dapat dimanfaat-
kan berbasis budaya yang baik
sehingga pendidikan sepanjang
hayat dapat berjalan menyenangkan.

Bagaimanapun, bagi orang ter-
pelajar diharapkan mampu meme-
hami dan menghargai nilai nilai
agama, sejarah, falsafah hidup, seni
dan music bangsanya sendiri.
Penegtahuan tersebut dapat mem-
perkaya idupnya, terutama segi
pengalaman yang memungkinkan
untuk mengisi waktu senggangnya
dengan menyenangkan. Oleh karena
itu, pendidikan  kultural dan
pengisian waktu senggang secara
konstruktif akan merupakan bagian

penting dari life long education.

Sementara itu implikasi pen-
didikan sepanjang hayat pada sasa-
ran pendidikan, menurut Hasbulloh,
juga diklasifikasikan dalam enam
kategori (dalam jalur pendidikan

luar sekolah), meliputi:
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1. Para buruh dan petani
Golongan remaja yang ter-
ganggu pendidikan sekolahnya.
3. Para pekerja yang berktrampilan
4. Golongan teknisi dan professi-

onal
5. Para pemimpin dalam ma-
syarakat

6. Golongan masyarakat yang
sudah dewasa atau sudah tua.
Hal yang dikemukakan diatas

hanyalah sebagian kecil dari im-

plikasi konsep pendidikan sepan-

jang hayat pada program program
dan sasaran pendidikan. Seiring
perkembangan iptek, kondisi saat ini
mengalami perubahan yang me-
nuntut adanya kebutuhan dan te-
kanan baru justru lebih kompleks,
gelombang perubahan politik, sosial,
dan ilmu pengetahuan serta tek-
nologi merambah hampir semua
aspek kehidupan masayarakat. Oleh
karenanya pendidikan sepanjang
hayat menekankan kerjasama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat
dalam menciptakan pengalaman
pendidikan bersama. Sebagaimana
dikemukakan para tokoh penganjur
pendidikan sepanjang hayat bahwa,
pendidikan sepanjang hayat akan
meningkatkan persamaan distribusi

pelayanan pendidikan, memliki im-

plikasi ekonomi yang menyenang-

kan, alternative dalam menghadapi
struktur sosial yang cenderung
selalu berubah, mengantarkan pada
peningkatan kualitas hidup dan
sebagainya.

Di sisi lain pendidikan se-
panjang hayat adalah peluang yang
luas bagi seseorang untuk terus
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balajar agar dapat meraih keadaan

kehidupan yang lebih baik. Adapun

hal hal yang menyebabkan dan

memungkinkan demikian antara

lain:

1. Perkembangan ilmu dan the-
nologi.

2. Produk tehnologi yang perlu
dipelajari terkait dengan alat

kerja.

3. Alat alat kerja yang berbasis the-
nologi.

4. Perubahan sosial sebagai

dampak perkembangan tehnlogi.

5. Pendidikan berlangsung sejak
dulu hingga sekarang.

6. Masyarakat tradisional tidak
banyak mengalami perubahan.

7. Semakin maju masyarakat se-
makin berbagai macam sumber
kehidupan.

Pendidikan sepanjang hayat me-
rupakan jawaban terhadap kritik kritik
yang dilontarkan kepada sekolah.
Sistem sekolah secara tradisional me-
ngalami kesukaran dalam menyesuai-
kan diri dengan perubahan kehidupan
yang sangat cepat dalam abad terakhir
tidak  dapat
kebutuhan kebutuhan atau tuntutan
manusia yang semakin meningkat. Pen-
didikan di sekolah hanya terbatas pada
tingkat pendidikan sejak kanak kanak
sampai dewasa, tidak akan memenuhi

ini dan memenuhi

persyaratan persyaratan yang dibutuh-
kan dunia yang berkembang sangat
pesat.

Dunia yang selalu berubah ini
membutuhkan suatu system yang flek-
sibel. Pendidikan harus tetap bergerak
dan mengenal inovasi secara terus

urnal
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menerus. Melalui proses belajar se-
panjang hayat inilah manusia mampu
meningkatkan kualitas kehidupannya
secara terus menerus, mampu mengi-
kuti perkembangan ilmu dan tehnologi
serta perkembangan masyarakat yang
diakibatkan ~dan budaya  untuk
menghadapi tantangan masa depan,
serta mau dan mampu mengubah
tantangan menjadi peluang.

Adapun manifestasi pendidikan
sepanjang hayat di era globalisasi saat
ini, semakin beragam dalam kehidupan
masyarakat sehari hari baik di per-
kotaan maupun di pelosok desa,
sebagaimana pernyataan Mendikbud RI
program UNESCO
diantaranya melalui

Literasi, yaitu kemampuan sese-
orang memaksimalkan potensi dan
ketrampilan yang ada dalam dirinya.
Sedangakn cakupan ketrampilan yang
dimaksud bukan hanya sekedar baca
tulis, tetapi juga meliputi skill
ketrampilan yang dimiliki individu
terebut. Saat ini masyarakat sudah
responsive terhadap perkembangan
zaman, terbukti akhir akhir ini sebagian
besar masyarakat bisa memanfaatkan
tehnologi melalui daring.

Pelatihan tennis dan pendidikan
Vokasi. Pelatihan tehnis pada umum-
nya diberikan kepada siapapun semua
usia Pendidikan Vokasi, diberikan
kepada peserta didik pada tingkat SLTA
khususnya siswa SMK, sedangkan
untuk masyarakat umum dilakukan
dalam bentuk penyuluhan biasanya
ditujukan untuk para pelaku UMKM.

Pendidikan Tinggi, sebagai bukti
pendidikan di Indonesia awalnya di-
berlakukan wajib belajar 9 th, kemudian

meneruskan
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berubah 12 tahun sampai tingkat SLTA,
bahkan saat ini pemerintah sudah men-
jamin pendidikan masyarakat sampai
perguruan tinggi. Saat ini, pendidikan
tinggi mengalami perkembangan sangat
pesat, bahkan bisa dikatakan pendidi-
kan tinggi memiliki peran penting
dalam mewujudkan konsep pendidikan
sepanjang hayat.

Pendidikan Terbuka dan Jarak
Jauh Pendidikan Terbuka, open acces
learning perkembangan pendidikan saat
ini sangat terbuka lebar untuk semua
lapisan masyarakat. Pendidikan bisa
diakses dari mana saja, kapan saja baik
di lembaga ataupun di ruang terbuka
yang dengan sendirinya harus ada
sarana internet. Pendidikan jarak jauh,
semua orang bisa belajar tidak perlu
tatap muka tetapi, bisa dilakukan walau
melalui jarak jauh dengan koneksi
internet

Aplikasi ICT untuk pendidikan
Formal dan Pendidikan Non Formal.
Pendidikan beberapa tahun terahir ini
tidak bisa hanya dipandang sebagai
proses belajar tidak terbatas dengan
ruang dan waktu, akan tetapi saat ini
pembelajaran perlu mengintegrasikan
aplikasi baik pendidikan formal mulai
TK, SD, SMP, SMA maupun perguruan
Tinggi semuanya menggunakan aplikasi
ICT.

Penyemaian Skill Abad 21. Per-
kembangan dunis saat ini sudah
berkembang sangat pesat, orang yang
tidak mau berubah akan ketinggalan
zaman, untuk itu perlu disemaikan
menyesuaikan skill abad 21
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Sebagai contoh, orang walau hanya
tinggal dirumah tapi tetap memiliki
penghasilan, karena mereka memiliki
skill yang adaptif di abad 21 seperti
hanya dengan  smartphone bisa
memasarkan bisnisnya. oleh karenanya
saat ini sangat dibuuhkan beradaptasi
dengan perubahan dan perkembangan
zaman.

Jika memperhatikan manifestasi/
perwujudan  pendidikan  sepanjang
hayat yang sudah lengkap, sangat di-
sayangkan jika seseorang tidak meman-
faatkan kesempatan yang tersedia dan
disediakan
dengan mempertimbangkan pentingnya
pendidikan sepanjang hayat sebagai-
mana dijelaskan Djudju sudjana (2000)
dalam Djamarah, tentang hakekat pen-
didikan  sepanjang  hayat yang
dikemukakan UNESCO (1979), membei-
kan arahan supaya pendidikan non
formal dikembangkan diatas prinsip
prinsip pendidikan sebagai berikut:

1. Pendidikan hanya akan berakhir
apabila mnusia telah meninggalkan
dunia fana.

2. Pendidikan sepanjang hayat me-
rupakan alat
motivasi secara kuat bagi peserta
didik yang akan merencanakan dan
melakukan kegiatan belajar secara
terorganisasi dan sistematik.

3. Kegiatan belajar ditujukan untuk
memperoleh, memperbaharui dan
atau meningkatkan pengetahuan,
sikap dan ketrampilan yang telah
dimiliki peserta didik.

4. Pendidikan memiliki tujuan-tujuan
yang sesuai dengan tingkat kebutu-
han belajar mereka dan dalam
mengembangkan  kepuasan  diri

me;!!.sel!,;
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setiap insan yang akan melakukan
kegiatan belajar.

5. Perolehan pendidikan merupakan
prasyarat bagi perkembangan ke-
hidupan manusia, baik
memotivasi diri maupun untuk
meningkatkan kemampuannya, agar
manusia selalu melakukan kegiatan
belajar guna memenuhi kebutuhan

untuk

hidupnya.

6. Pendidikan non formal mengakui
eksistensi dan pentingnya pen-
didikan formalserta dapat menerima
pengaruh dari pendidikan formal

kehadiran kedua jalur
pendidikan ini adalah untuk saling
melengkapi dan mendukung antara
satu dengan yang lain.

Untuk peningkatan pengetahuan
dan kemampuan bagi sebagian besar
orang , akses dan kesempatan belajar
lagi terkendala berbagai factor, terutama
terkait dengan waktu, batasan usia dan

karena

system pembelajaran. Pada sisi lain
tuntutan belajar dalam rangka pe-
ningkatan kemampuan sumber daya
manusia sangat mendesak terutama
bagi mereka yang memiliki tugas dan
sttus sosial. Dalam situasi inilah sangat
dibutuhkan adanya system layanan dan
pengelolaan pendidikan non formal
yang mampu memfasilitasi dan meme-
nuhi kebutuhan peningkatan pengeta-
huan, ketrampilan dan sikap yang
kompetibel dengan

Di wilayah perkotaan peluang be-
lajar tambahan, pelengkap dan pe-
mutakhiran diri sudah terjadi secara
alamiah, betapa banyak program pen-
didikan dan pelatihan, baik berupa
kursus maupan kelompok belajar yang
menyediakan layanan penddikan dalam

urnal
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rangka memenuhi kebutuhan aktua-
lisasi diri, peningkatan kemampuan
serta berbagai latihan dan pendidikan
spiritual yang bertujuan untuk men-
dapatkan nilai hidup dan meninkatkan
kemampuan diri. Senada dengan
pendapat  Durotul Yatimah dan
Karnadi bahwa; Demikian derasnya
arus perkembangan program pen-
didikan non formal di masyarakat
beserta semaki meluapnya kebutuhan
masyarakat akan layanan program
pendidikan non formal ini merupakan
konsekwensi tak terelakkandari pesat-
nya gerakan pembangunan, moder-
nisasi, industrialisasi, dan tehnologi
informasi yang selama ini berlangsung
di Indonesia.

Dari beberapa definisi diatas serta
dihubungkan dengan arah dan alasan
pendidikan sepanjang hayat dan pe-
maparan hasil pengamatan realitas
dalam masyarakat, bahwa pendidikan
sepanjang hayat juga berfungsi dalam
pengembangan potensi manusia baik
melalui institusi maupun pengalaman
hidup.

Demikian urgennya pendidikan
sepanjang hayat terutama untuk me-
menuhi kebutuhan masyarakat dalam
beradaptasi diri sebagai tuntutan dan
akibat
perkembangan iptek, Untuk memenuhi
kebutuhan dalam menambah, meleng-
kapi, menyesuaikan pengetahuan dan
kemampuan seseorang di abad 21 , akan
sangat segnifikan dan lebih strategis
dilaksanakan pelayanan
pendidikan non formal.

perubahan  sosial  serta

melalui

KESIMPULAN
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Berdasarka
dikemukakan di bagian sebelumnya ,
maka dapat disimpulkan bahwa: Pen-
didikan sepanjang hayat adalahkonsep
pendidikan yang dilaksanakan kapan
saja, dimana saja, tanpa batasan usia
Pendidikan sepanjang hayat JUGA
pendidikan yang berfungsi
pengembangan potensi manusia di
sepanjang hayat , baik melalui institusi
maupun pengalaman hidup. Sedangkan
penerapan pendidikan sepanjang hayat
dapat dilaksanakan melalui pendidikan
informal,

pembahasan  yang

dalam

pendidikan  formal dan
pendidikan non formal.

Sesuai arah pendidikan sepanjang
hayat bagi orang dewasa, seyogyanya
implikasi pendidikan sepanjang hayat
dilaksanakan melalui pendidikan non
formal serta membutuhkan pengelolaan

pembelajaran yang sistematis.
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